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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan pendekatan STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) terhadap hasil belajar sains siswa 

di SD Negeri 083 Pidoli, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing 

Natal. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis uji hipotesis (paired sample t-test) 

yang memperoleh nilai t hitung = 13,573 lebih besar dari t tabel = 2,040 dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

2. Penggunaan pendekatan STEM terbukti berpengaruh positif terhadap 

pemahaman siswa dalam belajar sains. Melalui keterlibatan aktif siswa dalam 

aktivitas berbasis teknologi, perancangan (engineering), dan matematika, 

siswa mampu memahami konsep-konsep sains secara lebih mendalam dan 

kontekstual. Peningkatan pemahaman ini tercermin dari kenaikan nilai rata-

rata tes kognitif siswa dari 59,7 pada pre-test menjadi 78,28 pada post-test, 

serta peningkatan ketuntasan belajar siswa dari 4 siswa menjadi 26 siswa. 

3. Pendekatan STEM dapat meningkatkan hasil belajar sains di SD Negeri 083 

Pidoli, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal secara 

signifikan dengan kategori peningkatan yang tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, pengalaman peneliti selama pelaksanaan 

penelitian, tinjauan literatur, serta masukan yang diterima untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

Tingkat pemahaman peserta didik yang berbeda-beda memberikan pengaruh 

yang berbeda pula terhadap hasil belajar yang dicapai. Harapan peneliti adalah 

agar siswa terus meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam 

pembelajaran sains melalui pendekatan STEM. Siswa diharapkan lebih aktif 



 

 

 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, 

mampu bekerja sama dalam kelompok, serta memiliki sikap mandiri dan 

percaya diri dalam menyelesaikan berbagai tugas dan permasalahan yang 

diberikan. Dengan keterlibatan yang optimal dalam proses pembelajaran, 

diharapkan hasil belajar siswa dapat terus meningkat. 

2. Bagi Guru 

Banyak faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa sehingga perlu 

diperhatikan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pemilihan 

pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan 

karakteristik serta kebutuhan peserta didik agar materi yang disampaikan dapat 

dipahami dengan baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

3. Bagi Pembaca 

Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai pengaruh penerapan pendekatan STEM (Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics) terhadap hasil belajar sains siswa. Selain itu, 

hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam memilih dan 

menerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran. 
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Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN IPA 

MATERI SISTEM PERNAPASAN MANUSIA 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Penyusun  : Rian Azhari Siregar 

Sekolah  : SD Negeri 083 Pidoli 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Tahun Pelajaran  : 2025/2026 

Semester : Genap 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase Kelas : V (Lima) 

Materi :  Sistem Pernapasan Manusia  

 : A. Organ-organ Sistem Pernapasan 

Manusia 

   B. Proses Pernapasan Manusia 

   C. Gangguan Sistem Pernapasan 

   D. Menjaga Kesehatan Sistem Pernapasan 

Alokasi Waktu  : 8 JP (Jam Pelajaran, masing-masing 35 

menit) 

B. Kompetensi Awal 

➢ Peserta didik telah mengetahui bahwa bernapas merupakan salah satu 

ciri makhluk hidup yang diperlukan untuk mempertahankan kehidupan. 

➢ Peserta didik telah mengenal beberapa organ pernapasan, seperti hidung 

dan paru-paru, berdasarkan pengalaman belajar sebelumnya maupun 

kehidupan sehari-hari.. 

➢ Peserta didik mampu mengamati aktivitas pernapasan dan memiliki rasa 

ingin tahu tentang fungsi organ pernapasan serta pentingnya menjaga 

kesehatan sistem pernapasan. 

C. Profil Pelajar Pancasila 



 

 

 

➢ Bernalar kritis ( mengamati dan menyimpulkan) 

➢ Mandiri  

➢ Gotong royong 

D. Sarana dan Prasarana 

➢ Sumber belajar : Buku Pelajaran IPA  

➢ Papan Tulis  

➢ Lingkungan Kelas 

E. Model Pembelajaran 

➢ Model STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) 

KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

➢ Organ-Organ Sistem Pernapasan Manusia 

1. Menjelaskan pengertian sistem pernapasan manusia dengan benar 

2. Mengidentifikasi organ-organ penyusun sistem pernapasan manusia. 

3. Menjelaskan fungsi setiap organ dalam sistem pernapasan manusia. 

➢ Proses Pernapasan Manusia 

1. Menjelaskan proses pernapasan manusia secara runtut. 

2. Membedakan proses inspirasi dan ekspirasi. 

3. Menyajikan urutan jalannya udara pada sistem pernapasan manusia. 

 

 

➢ Gangguan pada Sistem Pernapasan Manusia 

1. Mengidentifikasi berbagai gangguan atau penyakit pada sistem 

pernapasan manusia. 

2. Menjelaskan penyebab terjadinya gangguan pada sistem pernapasan. 

3. Menganalisis dampak gangguan sistem pernapasan terhadap 

kesehatan manusia. 

➢ Cara Menjaga Kesehatan Sistem Pernapasan Manusia 



 

 

 

1. Menjelaskan pentingnya menjaga kesehatan sistem pernapasan. 

2. Mengidentifikasi berbagai upaya menjaga kesehatan organ 

pernapasan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Menyajikan solusi atau cara menjaga kesehatan sistem pernapasan 

melalui diskusi atau presentasi kelompok.  

B. Pemahaman Bermakna 

➢ Organ-Organ Sistem Pernapasan Manusia 

Peserta didik memahami bahwa sistem pernapasan manusia terdiri atas 

beberapa organ yang saling bekerja sama untuk membantu proses pernapasan 

sehingga tubuh memperoleh oksigen yang dibutuhkan. 

➢ Proses Pernapasan Manusia 

Peserta didik memahami bahwa proses pernapasan terjadi melalui mekanisme 

inspirasi dan ekspirasi yang memungkinkan oksigen masuk ke dalam tubuh dan 

karbon dioksida dikeluarkan. 

➢ Gangguan pada Sistem Pernapasan Manusia 

Peserta didik memahami bahwa sistem pernapasan dapat mengalami gangguan 

akibat penyakit maupun faktor lingkungan sehingga perlu dijaga agar tetap 

berfungsi dengan baik. 

➢ Cara Menjaga Kesehatan Sistem Pernapasan Manusia 

Peserta didik memahami bahwa menjaga kesehatan sistem pernapasan melalui 

penerapan pola hidup sehat dan menjaga kebersihan lingkungan merupakan 

tanggung jawab setiap individu untuk mendukung kesehatan tubuh secara 

optimal. 

C. Pertanyaan Pemantik 

➢ Organ-Organ Sistem Pernapasan Manusia 

1. Mengapa manusia harus bernapas setiap saat? 

2. Organ tubuh apa saja yang digunakan saat kita bernapas? 

3. Menurut kalian, apa yang akan terjadi jika salah satu organ 

pernapasan tidak berfungsi dengan baik?  

➢ Proses Pernapasan Manusia  

1. Bagaimana udara dapat masuk ke dalam tubuh saat kita bernapas? 



 

 

 

2. Mengapa dada kita mengembang ketika menarik napas dan 

mengempis saat menghembuskannya? 

3. Mengapa napas kita menjadi lebih cepat setelah berlari atau 

berolahraga? 

➢ Gangguan pada Sistem Pernapasan Manusia 

1. Mengapa ada orang yang sering batuk atau sesak napas? 

2. Apa saja kebiasaan yang dapat merusak kesehatan organ 

pernapasan? 

3. Bagaimana polusi udara memengaruhi sistem pernapasan manusia?  

➢ Cara Menjaga Kesehatan Sistem Pernapasan Manusia 

1. Mengapa kita perlu menjaga kesehatan organ pernapasan? 

2. Apa saja kebiasaan yang dapat menjaga paru-paru tetap sehat? 

3. Bagaimana cara melindungi sistem pernapasan saat berada di 

lingkungan yang berdebu atau berasap? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1: Organ-organ Sistem Pernapasan Manusia 

 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan • Guru memberi salam, doa, dan 

mengecek kehadiran.  

• Guru mengaitkan materi dengan 

pengalaman peserta didik, misalnya 

melalui pertanyaan "Mengapa 

manusia harus bernapas?". 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan manfaat 

mempelajari organ-organ sistem 

pernapasan manusia. 

10 Menit 

Kegiatan Inti • Mengamati: Guru menampilkan 

gambar atau model sistem pernapasan 

manusia. Peserta didik mengamati 

50 Menit 



 

 

 

organ-organ penyusun sistem 

pernapasan.   

• Mencari Informasi: Peserta didik 

membaca buku atau sumber belajar 

untuk mengetahui nama dan fungsi 

setiap organ pernapasan.   

• Menemukan: Peserta didik berdiskusi 

dalam kelompok untuk 

mengidentifikasi fungsi setiap organ 

dan menyusun urutan organ 

pernapasan.   

• Menerapkan: Peserta didik 

melengkapi gambar sistem pernapasan 

dengan nama dan fungsi organ secara 

tepat.  

•  Mengomunikasikan: Perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi, kemudian kelompok lain 

memberikan tanggapan..   

Penutup • Guru bersama siswa menyimpulkan 

pembelajaran.  

• Guru memberikan refleksi (apa yang 

dipelajari hari ini). 

• Guru menyampaikan materi pada 

pertemuan berikutnya. 

10 Menit 

 

 

 

 

Pertemuan 2: Proses Pernapasan Manusia 

 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 



 

 

 

Pendahuluan • Guru memberi salam, berdoa, dan 

mengecek kehadiran.  

• Guru mengulas materi sebelumnya. 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

10 Menit 

Kegiatan Inti • Mengamati: Peserta didik mengamati 

video atau demonstrasi proses 

pernapasan.   

• Mencari Informasi: Peserta didik 

mencari informasi mengenai inspirasi 

dan ekspirasi.   

• Menemukan: Peserta didik melakukan 

percobaan sederhana dengan 

mengamati gerakan dada saat 

bernapas.   

• Menerapkan: Peserta didik menyusun 

urutan jalannya udara dalam sistem 

pernapasan manusia.   

• Mengomunikasikan: Kelompok 

mempresentasikan hasil pengamatan 

dan diskusi. 

50 Menit 

Penutup • Siswa dan guru menyimpulkan materi.  

• Guru memberikan penguatan dan 

refleksi. 

• Guru menutup pembelajaran. 

10 Menit 

 

Pertemuan 3: Gangguan Sistem Pernapasan Manusia 

 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan • Guru memberi salam, berdoa, dan 

mengecek kehadiran. 

10 Menit 



 

 

 

• Guru mengaitkan materi dengan 

kondisi lingkungan, misalnya polusi 

udara atau asap rokok. 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan Inti • Mengamati: Peserta didik mengamati 

gambar atau video tentang gangguan 

sistem pernapasan. 

• Mencari Informasi: Peserta didik 

mencari informasi mengenai penyebab 

dan gejala gangguan sistem 

pernapasan.   

• Menemukan: Peserta didik berdiskusi 

untuk menentukan penyebab dan cara 

pencegahan gangguan tersebut.   

• Menerapkan: Peserta didik membuat 

tabel jenis gangguan, penyebab, 

gejala, dan cara pencegahannya.   

• Mengomunikasikan: Kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi di 

depan kelas.  

50 Menit 

Penutup • Guru dan siswa menyimpulkan materi.  

• Guru memberikan refleksi. 

10 Menit 

 

Pertemuan 4: Menjaga Kesehatan Sistem Pernapasan Manusia 

 

Tahap 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan • Guru memberi salam, berdoa, dan 

mengecek kehadiran.  

• Guru mengulas materi sebelumnya. 

• Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

10 Menit 



 

 

 

Kegiatan Inti • Mengamati: Peserta didik mengamati 

gambar lingkungan sehat dan 

lingkungan yang tercemar.  

• Mencari Informasi: Peserta didik 

mencari informasi mengenai cara 

menjaga kesehatan sistem pernapasan.   

• Menemukan: Peserta didik berdiskusi 

untuk menentukan kebiasaan yang 

baik dan yang harus dihindari agar 

organ pernapasan tetap sehat..   

• Menerapkan: Peserta didik membuat 

poster tentang cara menjaga kesehatan 

sistem pernapasan.   

• Mengomunikasikan: Setiap kelompok 

mempresentasikan poster yang telah 

dibuat dan menjelaskan isinya.   

50 Menit 

Penutup • Guru dan siswa menyimpulkan 

pembelajaran. 

• Guru memberikan refleksi dan tindak 

lanjut. 

• Guru memberikan apresiasi kepada 

peserta didik atas partisipasinya. 

• Guru menutup pembelajaran dengan 

doa. 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 

E. Asesmen 

1. Bentuk Asesmen 



 

 

 

Jenis Asesmen Tujuan Teknik& 

Bentuk 

Istrumen 

Waktu 

Pelaksanaan 

Diagnostik Mengetahui 

kemampuan awal 

peserta didik 

tentang materi 

Sistem 

Pernapasan 

Manusia. 

Tes tertulis 

(Pretest) 

Sebelum 

Pembelajaran 

Sumatif Mengukur hasil 

belajar peserta 

didik setelah 

mengikuti seluruh 

pembelajaran 

materi Sistem 

Pernapasan 

Manusia dengan 

pendekatan 

STEM. 

Tes tertulis 

(posttest) 

Setelah 

pembelajaran 

 

2. Aspek yang Dinilai 

Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Instrumen 

Pengetahuan (Kognitif) Tes tertulis Pretest dan Posttest 
 

 

 

 

Mengetahui, Dalan Lidang,   Juli 2026 

Guru Wali Kelas Peneliti 
 

 

 

 

 

 

 

Purnama Sari, S.Pdi Rian Azhari 



 

 

 

NIP3K: 199306122022212016 NIM : 22180015 
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Lampiran 9. Uji Validitas 

 

Correlations 

 Soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 soal11 soal12 soal13 soal14 soal15 soal16 soal17 soal18 soal19 soal20 total 

Soal1 Pearson Correlation 1 .250 .355 .200 .262 .157 .434* .279 .473** .170 .564** .312 .564** .205 .170 .312 .321 -.018 .174 .413* .623** 

Sig. (2-tailed)  .183 .055 .289 .162 .407 .016 .136 .008 .368 .001 .093 .001 .276 .368 .093 .084 .925 .359 .023 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal2 Pearson Correlation .250 1 .327 .169 .141 .351 .351 .036 .018 -.105 .443* .356 .443* .286 .681** -.089 .117 -.071 -.050 .141 .422* 

Sig. (2-tailed) .183  .077 .373 .457 .057 .057 .850 .925 .581 .014 .053 .014 .126 .000 .640 .539 .708 .795 .457 .020 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal3 Pearson Correlation .355 .327 1 .515** .277 .226 .508** .384* .191 .080 .739** .181 .739** .464** .480** .408* .356 .327 .227 .123 .725** 

Sig. (2-tailed) .055 .077  .004 .138 .230 .004 .036 .312 .674 .000 .337 .000 .010 .007 .025 .053 .077 .227 .517 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal4 Pearson Correlation .200 .169 .515** 1 .024 .071 .398* .313 -.042 .015 .380* .342 .380* .116 .247 .342 .327 .169 .337 .024 .467** 

Sig. (2-tailed) .289 .373 .004  .901 .710 .029 .092 .825 .935 .038 .065 .038 .542 .188 .065 .078 .373 .069 .901 .009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal5 Pearson Correlation .262 .141 .277 .024 1 .793** .323 .385* .342 .429* .318 .302 .318 .342 -.015 .302 .099 .443* .308 .148 .590** 

Sig. (2-tailed) .162 .457 .138 .901  .000 .081 .035 .064 .018 .087 .105 .087 .064 .938 .105 .604 .014 .098 .436 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal6 Pearson Correlation .157 .351 .226 .071 .793** 1 .282 .591** .259 .312 .323 .438* .323 .397* .109 .208 -.045 .351 .244 .010 .575** 



 

 

 

Sig. (2-tailed) .407 .057 .230 .710 .000  .131 .001 .167 .093 .081 .015 .081 .030 .568 .271 .812 .057 .194 .956 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal7 Pearson Correlation .434* .351 .508** .398* .323 .282 1 .451* -.018 .312 .480** .438* .480** .397* .109 .208 .408* .351 .244 .323 .680** 

Sig. (2-tailed) .016 .057 .004 .029 .081 .131  .012 .923 .093 .007 .015 .007 .030 .568 .271 .025 .057 .194 .081 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal8 Pearson Correlation .279 .036 .384* .313 .385* .591** .451* 1 .126 .251 .233 .381* .233 .261 .053 .157 .161 .306 .212 .233 .566** 

Sig. (2-tailed) .136 .850 .036 .092 .035 .001 .012  .508 .182 .215 .038 .215 .164 .782 .407 .394 .101 .260 .215 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal9 Pearson Correlation .473** .018 .191 -.042 .342 .259 -.018 .126 1 .026 .342 -.089 .342 .196 .223 .134 .262 -.250 -.174 .342 .398* 

Sig. (2-tailed) .008 .925 .312 .825 .064 .167 .923 .508  .891 .064 .640 .064 .298 .237 .481 .161 .183 .359 .064 .030 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal10 Pearson Correlation .170 -.105 .080 .015 .429* .312 .312 .251 .026 1 .207 .523** .207 .026 -.154 .196 .171 .288 .473** .207 .384* 

Sig. (2-tailed) .368 .581 .674 .935 .018 .093 .093 .182 .891  .272 .003 .272 .891 .417 .299 .366 .122 .008 .272 .036 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal11 Pearson Correlation .564** .443* .739** .380* .318 .323 .480** .233 .342 .207 1 .302 1.000** .645** .429* .553** .428* .141 .308 .148 .820** 

Sig. (2-tailed) .001 .014 .000 .038 .087 .081 .007 .215 .064 .272  .105 .000 .000 .018 .002 .018 .457 .098 .436 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal12 Pearson Correlation .312 .356 .181 .342 .302 .438* .438* .381* -.089 .523** .302 1 .302 .134 .196 .259 .267 .356 .557** .302 .563** 

Sig. (2-tailed) .093 .053 .337 .065 .105 .015 .015 .038 .640 .003 .105  .105 .481 .299 .167 .154 .053 .001 .105 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

 

soal13 Pearson Correlation .564** .443* .739** .380* .318 .323 .480** .233 .342 .207 1.000** .302 1 .645** .429* .553** .428* .141 .308 .148 .820** 

Sig. (2-tailed) .001 .014 .000 .038 .087 .081 .007 .215 .064 .272 .000 .105  .000 .018 .002 .018 .457 .098 .436 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal14 Pearson Correlation .205 .286 .464** .116 .342 .397* .397* .261 .196 .026 .645** .134 .645** 1 .223 .356 .262 .286 .199 .040 .602** 

Sig. (2-tailed) .276 .126 .010 .542 .064 .030 .030 .164 .298 .891 .000 .481 .000  .237 .053 .161 .126 .293 .833 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal15 Pearson Correlation .170 .681** .480** .247 -.015 .109 .109 .053 .223 -.154 .429* .196 .429* .223 1 .196 .385* -.105 -.073 .207 .427* 

Sig. (2-tailed) .368 .000 .007 .188 .938 .568 .568 .782 .237 .417 .018 .299 .018 .237  .299 .036 .581 .702 .272 .019 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal16 Pearson Correlation .312 -.089 .408* .342 .302 .208 .208 .157 .134 .196 .553** .259 .553** .356 .196 1 .267 .356 .557** .050 .538** 

Sig. (2-tailed) .093 .640 .025 .065 .105 .271 .271 .407 .481 .299 .002 .167 .002 .053 .299  .154 .053 .001 .792 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal17 Pearson Correlation .321 .117 .356 .327 .099 -.045 .408* .161 .262 .171 .428* .267 .428* .262 .385* .267 1 .117 .284 .592** .565** 

Sig. (2-tailed) .084 .539 .053 .078 .604 .812 .025 .394 .161 .366 .018 .154 .018 .161 .036 .154  .539 .129 .001 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal18 Pearson Correlation -.018 -.071 .327 .169 .443* .351 .351 .306 -.250 .288 .141 .356 .141 .286 -.105 .356 .117 1 .695** .141 .393* 

Sig. (2-tailed) .925 .708 .077 .373 .014 .057 .057 .101 .183 .122 .457 .053 .457 .126 .581 .053 .539  .000 .457 .032 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal19 Pearson Correlation .174 -.050 .227 .337 .308 .244 .244 .212 -.174 .473** .308 .557** .308 .199 -.073 .557** .284 .695** 1 .308 .476** 

Sig. (2-tailed) .359 .795 .227 .069 .098 .194 .194 .260 .359 .008 .098 .001 .098 .293 .702 .001 .129 .000  .098 .008 



 

 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

soal20 Pearson Correlation .413* .141 .123 .024 .148 .010 .323 .233 .342 .207 .148 .302 .148 .040 .207 .050 .592** .141 .308 1 .442* 

Sig. (2-tailed) .023 .457 .517 .901 .436 .956 .081 .215 .064 .272 .436 .105 .436 .833 .272 .792 .001 .457 .098  .014 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

total Pearson Correlation .623** .422* .725** .467** .590** .575** .680** .566** .398* .384* .820** .563** .820** .602** .427* .538** .565** .393* .476** .442* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .020 .000 .009 .001 .001 .000 .001 .030 .036 .000 .001 .000 .000 .019 .002 .001 .032 .008 .014  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 10. Uji Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.745 21 

 

Lampiran 11. Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretes .146 32 .081 .967 32 .413 

Postes .164 32 .029 .943 32 .089 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Lampiran 12. Uji Hipotesis (Uji T) 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretes - 

Postes 

-18.594 7.750 1.370 -21.388 -15.800 -13.573 31 .000 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 13. Dokumentasi 

 

Gambar 1. Dokumentasi Bersama Kepala Sekolah SD Negeri 083 Pidoli 

 

Gambar 2. Dokumentasi pertemuan Ke 2 bersama Siswa Kelas V SD N 083 Pidoli 

 

 



 

 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi pertemuan Ke 3 bersama Siswa Kelas V SD N 083 Pidoli 

 

Gambar 4. Dokumentasi bersama Wali  Kelas V SD N 083 Pidoli Kelas V SD N 

083 Pidoli 

  



 

 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi Pembagian Angket  Kelas V SD N 083 Pidoli Kelas V 

SD N 083 Pidoli 

 

  



 

 

 

Lampiran 14. Hasil Uji Similaritas (Turnitin) 
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